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A. Pengertian Sastra 


Sastra (Sansekerta/Shastra) merupakan kata serapan dari bahasa 
Sansekerta Sastra, yang berarti “teks yang mengandung instruksi” atau 
“pedoman”, dari kata dasar sis yang berarti “instruksi” atau “ajaran”. 
Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada 
“kesusastraan” atau sebuah jenis tulisan yang memiliki arti atau keindahan 


tertentu. 


Selain itu dalam arti kesusastraan, sastra bisa dibagi menjadi 
sastra tertulis atau sastra lisan (sastra oral). Di sini sastra tidak banyak 
berhubungan dengan tulisan, tetapi dengan bahasa yang dijadikan wahana 
untuk mengekspresikan pengalaman atau pemikiran tertentu. Biasanya 


kesusastraan dibagi menurut daerah geografis atau bahasa. 


Suatu hasil karya baru dapat dikatakan memiliki nilai sastra 
bila di dalamnya terdapat kesepadanan antara bentuk dan isinya. 
Bentuk bahasanya baik dan indah, dan susunannya beserta isinya dapat 


menimbulkan perasaan haru dan kagum di hati pembacanya. 


Bentuk dan isi sastra harus saling mengisi, yaitu dapat menimbulkan 
kesan yang mendalam di hati para pembacanya sebagai perwujudan nilai- 
nilai karya seni. Apabila isi tulisan cukup baik tetapi cara pengungkapan 
bahasanya buruk, karya tersebut tidak dapat disebut sebagai cipta sastra, 
begitu juga sebaliknya. 


B. Fungsi Sastra 


Dalam kehidupan masyarakat, sastra mempunyai beberapa fungsi 
yaitu: 
1. Fungsi rekreatif 


Sastra dapat memberikan hiburan yang menyenangkan bagi 


penikmat atau pembacanya. 
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2. Fungsi didaktif 
Sastra mampu mengarahkan atau mendidik pembacanya karena 


nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung didalamnya. 


3. Fungsi estetis 
Sastra mampu memberikan keindahan bagi penikmat atau 


pembacanya karena sifat keindahannya. 


4. Fungsi moralitas 

Sastra mampu memberikan pengetahuan kepada pembaca atau 
peminatnya sehingga tahu moral yang baik dan buruk, karena sastra yang 
baik selalu mengandung moral yang tinggi. 

5. Fungsi religius 

Sastra pun menghasilkan karya-karya yang mengandung ajaran 


agama yang dapat diteladani para penikmat/pembaca sastra. 


C. Ragam Sastra 


1. Dilihat dari bentuknya, sastra terdiri atas 4 bentuk, yaitu: 


a. Prosa, bentuk sastra yang diuraikan menggunakan bahasa 
bebas dan panjang tidak terikat oleh aturan-aturan seperti 


dalam puisi. 


b. Puisi, bentuk sastra yang diuraikan dengan menggunakan 
bahasa yang singkat dan padat serta indah. Untuk puisi lama, 


selalu terikat oleh kaidah atau aturan tertentu, yaitu: 
“ Jumlah baris tiap-tiap baitnya. 


“ Jumlah suku kata atau kata dalam tiap-tiap kalimat atau 


barisnya. 
“ Irama. 


“ Persamaan bunyi kata. 
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c. Prosa liris, bentuk sastra yang disajikan seperti bentuk puisi 
namun menggunakan bahasa yang bebas terurai seperti pada 


prosa. 


d. Drama, yaitu bentuk sastra yang dilukiskan dengan 
menggunakan bahasa yang bebas dan panjang, serta disajikan 
menggunakan dialog atau monolog. Drama ada dua pengertian, 


yaitu drama dalam bentuk naskah dan drama yang dipentaskan. 
. Dilihat dari isinya, sastra terdiri atas 4 macam, yaitu: 


a. Epik, karangan yang melukiskan sesuatu secara obyektif 


tanpa mengikutkan pikiran dan perasaan pribadi pengarang. 


b. Lirik, karangan yang berisi curahan perasaan pengarang 


secara subyektif. 


c. Didaktif, karya sastra yang isinya mendidik penikmat/ 


pembaca tentang masalah moral, tatakrama, masalah agama, dil. 


d. Dramatik, karya sastra yang isinya melukiskan sesuatu 
kejadian (baik atau buruk) dengan pelukisan yang berlebih- 
lebihan. 


D. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik 


Karya sastra disusun oleh dua unsur yang menyusunnya. Dua unsur 


yang dimaksud ialah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik ialah 


unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari dalam yang mewujudkan 


struktur suatu karya sastra, seperti: tema, tokoh dan penokohan, alur dan 


pengaluran, latae dan pelataran, dan pusat pengisahan. Sedangkan unsur 


ekstrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari luarnya 


menyangkut aspek sosiologi, psikologi, dan lain-lain. 
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1. Unsur Intrinsik 
a. Tema dan Amanat 


Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam 
karya sastra. Tema mayor ialah tema yang sangat menonjol dan 


menjadi persoalan. Tema minor ialah tema yang tidak menonjol. 


Amanat ialah pemecahan yang diberikan oleh pengarang 
bagi persoalan di dalam karya sastra. Amanat biasa disebut 
makna. Makna dibedakan menjadi makna niatan dan makna 
muatan. Makna niatan ialah makna yang diniatkan oleh 
pengarang bagi karya sastra yang ditulisnya. Makna muatan 


ialah makna yang termuat dalam karya sastra tersebut. 
b. Tokoh dan Penokohan 


Tokoh ialah pelaku dalam karya sastra. Dalam karya sastra 
biasanya ada beberapa tokoh, namun biasanya hanya ada satu 
tokoh utama. Tokoh utama ialah tokoh yang sangat penting 
dalam mengambil peranan dalam karya sastra. Dua jenis tokoh 
adalah tokoh datar (flash character) dan tokoh bulat (round 


character). 


Tokoh datar ialah tokoh yang hanya menunjukkan satu segi, 
misalnya baik saja atau buruk saja. Sejak awal sampai akhir cerita 
tokoh yang jahat akan tetap jahat. Tokoh bulat adalah tokoh 
yang menunjukkan berbagai segi baik buruknya, kelebihan 
dan kelemahannya. Jadi ada perkembangan yang terjadi pada 
tokoh ini. Dari segi kejiwaan dikenal ada tokoh introvert dan 
ekstrovert. Tokoh introvert ialah pribadi tokoh tersebut yang 
ditentukan oleh ketidaksadarannya. Tokoh ekstrovert ialah 
pribadi tokoh tersebut yang ditentukan oleh kesadarannya. 
Dalam karya sastra dikenal pula tokoh protagonis dan antagonis. 
Protagonis ialah tokoh yang disukai pembaca atau penikmat 
sastra karena sifat-sifatnya. Antagonis ialah tokoh yang tidak 


disukai pembaca atau penikmat sastra karena sifat-sifatnya. 
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Penokohan atau perwatakan ialah teknik atau cara-cara 
menampilkan tokoh. Ada beberapa cara menampilkan tokoh. 
Cara analitik, ialah cara penampilan tokoh secara langsung 
melalui uraian pengarang. Jadi pengarang menguraikan ciri- 
ciri tokoh tersebut secara langsung. Cara dramatik, ialah cara 
menampilkan tokoh tidak secara langsung tetapi melalui 
gambaran ucapan, perbuatan, dan komentar atau penilaian 


pelaku atau tokoh dalam suatu cerita. 


Dialog : Cakapan antara seorang tokoh dengan banyak tokoh. 

Dualog : Cakapan antara dua tokoh saja. 

Monolog : Cakapan batin terhadap kejadian lampau dan yang 
sedang terjadi. 

Solilokui : Bentuk cakapan batin terhadap peristiwa yang akan 
terjadi. 


c. Alur dan Pengaluran 


Alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang memiliki 
hubungan sebab akibat sehingga menjadi satu kesatuan yang 
padu bulat dan utuh. Alur terdiri atas beberapa bagian: 


“ Awal, yaitu pengarang mulai memperkenalkan tokoh- 
tokohnya. 


s 'Tikaian, yaitu terjadi konflik di antara tokoh-tokoh 
pelaku. 


s Gawatan atau rumitan, yaitu konflik tokoh-tokoh 


semakin seru. 


“ Puncak, yaitu saat puncak konflik di antara tokoh- 
tokohnya. 


“ Leraian, yaitu saat peristiwa konflik semakin reda dan 


perkembangan alur mulai terungkap. 
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“ Akhir, yaitu seluruh peristiwa atau konflik telah 


terselesaikan. 


Pengaluran, yaitu teknik atau cara-cara menampilkan alur. 
Menurut kualitasnya, pengaluran dibedakan menjadi alur 
erat dan alur longggar. Alur erat ialah alur yang tidak me- 
mungkinkan adanya pencabangan cerita. Alur longgar adalah 
alur yang memungkinkan adanya pencabangan cerita. Menurut 
kualitasnya, pengaluran dibedakan menjadi alur tunggal dan 
alur ganda. Alur tunggal ialah alur yang hanya satu dalam karya 
sastra. Alur ganda ialah alur yang lebih dari satu dalam karya 
sastra. Dari segi urutan waktu, pengaluran dibedakan kedalam 
alur lurus dan tidak lurus. Alur lurus ialah alur yang melukiskan 
peristiwa-peristiwa berurutan dari awal sampai akhir cerita. 
Alur tidak lurus ialah alur yang melukiskan tidak urut dari 
awal sampai akhir cerita. Alur tidak lurus bisa menggunakan 
gerak balik (backrracking), sorot balik (flashback), atau campuran 
keduanya. 


d. Latar dan Pelataran 


Latar disebut juga setting, yaitu tempat atau waktu terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sebuah karya sastra. 
Latar atau setting dibedakan menjadi latar material dan sosial. 
Latar material ialah lukisan latar belakang alam atau lingkungan 
di mana tokoh tersebut berada. Latar sosial, ialah lukisan 
tatakrama tingkah laku, adat dan pandangan hidup. Sedangkan 


pelataran ialah teknik atau cara-cara menampilkan latar. 
e. Pusat Pengisahan 


Pusat pengisahan ialah dari mana suatu cerita dikisahkan oleh 
pencerita. Pencerita di sini adalah pribadi yang diciptakan 
pengarang untuk menyampaikan cerita. Paling tidak ada 
dua pusat pengisahan yaitu pencerita sebagai orang pertama 


dan pencerita sebagai orang ketiga. Sebagai orang pertama, 
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pencerita duduk dan terlibat dalam cerita tersebut, biasanya 


sebagai aku dalam tokoh cerita. Sebagai orang ketiga, pencerita 


tidak terlibat dalam cerita tersebut tetapi ia duduk sebagai 


seorang pengamat atau dalang yang serba tahu. 


2. Unsur Ekstrinsik 


Tidak ada sebuah karya sastra yang tumbuh otonom, tetapi selalu 


pasti berhubungan secara ekstrinsik dengan luar sastra, dengan sejumlah 


faktor kemasyarakatan seperti tradisi sastra, kebudayaan lingkungan, 


pembaca sastra, serta kejiwaan mereka. Dengan demikian, dapat 


dinyatakan bahwa unsur ekstrinsik ialah unsur yang membentuk karya 


sastra dari luar sastra itu sendiri. Untuk melakukan pendekatan terhadap 


unsur ekstrinsik, diperlukan bantuan ilmu-ilmu kerabat seperti sosiologi, 


psikologi, filsafat, dan lain-lain. 


E. Istilah-istilah Kesusastraan 


Alazon 


Akseptasi 
Alur 
Amanat 
Anekdot 
Antagonis 
Antologi 


Biografi 


Deklamasi 


: Seseorang yang memerankan tokoh pembohong. 


: Suatu kata yang maknanya telah diketahui secara 


umum. 


: Rangkaian peristiwa yang terjalin secara sebab 


akibat dari awal sampai akhir. 


: Pesan-pesan moral yang ingin disampaikan oleh 


pengarang melalui karyanya. 


: Cerita lucu atau sindiran kepada orang atau 


sesuatu yang belum tentu kebenarannya. 


: Tokoh yang bertentangan dengan tokoh utama. 
: Kumpulan karya pilihan baik puisi atau prosa. 
: Cerita hidup seseorang dari sejak kecil hingga 


dewasa atau akhir hayatnya. 


: Menampilkan puisi dengan gerak dan seluruh 


kemampuan mimik wajah. 
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Determinisme 


Eksposisi 


Elegi 
Fabel 


Folklore 


Fragmen 


Homofon 
Homonim 
Homograf 
Polindrom 
Pepatah 


Parabel 


Rima 


Romantisme 


Unsur intrinsik: 
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: Cabang aliran naturalisme yang bercirikan 


paksaan nasib, yaitu nasib yang ditentukan oleh 


masyarakat. 


: Karangan berbentuk penjelasan atau pemaparan 


terhadap sesuatu. 


: Sajak yang mengandung rasa duka. 


: Cerita tentang binatang yang bertingkah laku 


seperti manusia. 


: Cerita rakyat yang diwariskan secara turun- 


temurun. 


: Cuplikan cerita dari keseluruhan cerita. 


: Kata yang pengucapannya sama tapi maknanya 


berbeda. 


: Kata yang sama lafal dan ejaannya tetapi 


maknanya berbeda. 


: Kata yang ejaannya sama, tetapi berbeda lafal dan 


maknanya. 


: Kata atau angka yang dapat dibaca dari depan 


maupun belakang. 


: Kata atau pernyataan pendek yang digunakan 


untuk menyindir atau memberi nasihat. 


: Cerita fiksi pendek yang isinya melukiskan sikap 


moral dan keagamaan yang menggunakan ibarat 


atau perumpamaan. 


: Perulangan bunyi yang sama di akhir baris dalam 


puisi. 


: Aliran sastra yang mengutamakan perasaan. 


Unsur yang membangun suatu karya sastra dari 


dalam sastra itu sendiri. 
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F. Pembagian Sastra 


Karya sastra Indonesia dapat dibagi menjadi 2 menurut zaman 
pembuatan karya sastra tersebut. Yang pertama adalah karya sastra 
lama Indonesia dan karya sastra baru Indonesia. Masing-masing karya 

' g B. KAI 


memiliki ciri khas tersendiri. 


Karya sastra lama adalah karya sastra yang lahir dalam masyarakat 
lama, yaitu suatu masyarakat yang masih memegang adat istiadat 
yang berlaku di daerahnya. Karya sastra lama biasanya bersifat moral, 
pendidikan, nasihat, adat istiadat, serta ajaran-ajaran agama. Sastra lama 


Indonesia memiliki ciri-ciri: 


1. Terikat oleh kebiasaan dan adat masyarakat. 
2. Bersifat istana sentris. 
3. Bentuknya baku. 


4. Biasanya nama pengarangnya tidak disertakan (anonim). 


Bentuk sastra lama Indonesia adalah Pantun, Gurindam, Syair, 


Hikayat, Dongeng, dan Tambo. 


Karya sastra baru Indonesia sangat berbeda dengan sastra lama. 
Karya sastra ini sudah tidak dipengaruhi adat kebiasaan masyarakat 
sekitarnya. Malahan karya sastra baru Indonesia cenderung dipengaruhi 


oleh sastra dari Barat atau Eropa. Ciri-ciri sastra baru Indonesia adalah: 


1. Ceritanya berkisar kehidupan masyarakat. 
2. Bersifat dinamis (mengikuti perkembangan zaman). 
3. Mencerminkan kepribadian pengarangnya. 


4. Selalu diberi nama sang pembuat karya sastra. 


Bentuk sastra baru Indonesia antara lain adalah Roman, Novel, 
Cerpen, dan Puisi Modern. Jadi, yang termasuk ke dalam kategori Sastra 
adalah: 
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» Pantun “ Puisi " Sajak “ Pribahasa 
s Kata Mutiara “ Majas » Novel “ Syair 

» Cerita/Cerpen (tertulis/lisan) » Sandiwara/Drama 

s Lukisan/Kaligrafi 


1. Pantun 


Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas 
dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Dalam bahasa Jawa, misalnya, 
dikenal sebagai parikan dan dalam bahasa Sunda dikenal sebagai 
paparikan. Lazimnya pantun terdiri atas empat larik (atau empat baris bila 
dituliskan), bersajak akhir dengan pola a-b-a-b (tidak boleh a-a-a-a, a-a- 
b-b, atau a-b-b-a). Pantun pada mulanya merupakan sastra lisan namun 
sekarang dijumpai juga pantun yang tertulis. Semua bentuk pantun terdiri 
atas dua bagian: sampiran dan isi. Sampiran adalah dua baris pertama, 
kerap kali berkaitan dengan alam (mencirikan budaya agraris masyarakat 
pendukungnya), dan biasanya tak punya hubungan dengan bagian kedua 
yang menyampaikan maksud selain untuk mengantarkan rima/sajak. Dua 


baris terakhir merupakan isi, yang merupakan tujuan dari pantun tersebut. 


Karmina dan talibun merupakan bentuk kembangan pantun, 
dalam artian memiliki bagian sampiran dan isi. Karmina merupakan 
pantun “versi pendek” (hanya dua baris), sedangkan talibun adalah “versi 


panjang” (enam baris atau lebih). 
a. Peran Pantun 


Sebagai alat pemelihara bahasa, pantun berperan sebagai 
penjaga fungsi kata dan kemampuan menjaga alur berfikir. 
Pantun melatih seseorang berfikir tentang makna kata sebelum 
berujar. Ia juga melatih orang berfikir asosiatif, bahwa suatu 


kata bisa memiliki kaitan dengan kata yang lain. 


Secara sosial pantun memiliki fungsi pergaulan yang kuat, 
bahkan hingga sekarang. Di kalangan pemuda sekarang, 


kemampuan berpantun biasanya dihargai. Pantun menunjukkan 
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kecepatan seseorang dalam berfikir dan bermain-main dengan 
kata. Seringkali bercampur dengan bahasa-bahasa lain. Berikut 
contoh pantun (sebetulnya adalah karmina) dari kalangan 
pemuda: 


Mawar merah tumbuh di dinding 
Jangan marah, just kidding 


Namun demikian, secara umum peran sosial pantun adalah 


sebagai alat penguat penyampaian pesan. 
b. Struktur Pantun 


Menurut Sutan Takdir Alisjahbana fungsi sampiran ter- 
utama menyiapkan rima dan irama untuk mempermudah 
pendengar memahami isi pantun. Ini dapat dipahami karena 


pantun merupakan sastra lisan. 


Meskipun pada umumnya sampiran tak berhubungan 
dengan isi terkadang bentuk sampiran membayangkan isi. 


Sebagai contoh dalam pantun ini: 


Air dalam bertambah dalam 
Hujan di hulu belum lagi teduh 
Hati dendam bertambah dendam 
Dendam dahulu belum lagi sembuh 


Beberapa sarjana Eropa berusaha mencari aturan dalam 
pantun maupun puisi lama lainnya. Misalnya satu larik 
pantun biasanya terdiri atas 4-6 kata dan 8-12 suku kata. 


Namun aturan ini tak selalu berlaku. 
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c. Jenis-Jenis Pantun 
“ Pantun Adat 


Contoh: 


Menanam kelapa di Pulau Bukum 
Tinggi sedepa sudah berbuah 
Adat bermula dengan hukum 
Hukum bersandar di Kitabullah 


Ikan berenang di dalam lubuk 
Ikan belida dadanya panjang 
Adat pinang pulang ke tampuk 
Adat sirih pulang ke gagang 


Menanam kelapa di Pulau Bukum 
Tinggi sedepa sudah berbuah 
Adat bermula dengan hukum 
Hukum bersandar di Kitabullah 


“ Pantun Agama 


Contoh: 


Bunga kenanga di atas kubur 
Pucuk sari pandan jawa 

Apa guna sombong dan takabur 
Rusak hati badan binasa 


Anak ayam turun sepuluh 
Mati seekor tinggal sembilan 
Bangun pagi sembahyang subuh 
Minta ampun kepada Tuhan 
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“ Pantun Budi 


Contoh: 


Biarlah orang bertanam buluh 
Mari kita bertanam padi 
Biarlah orang bertanam musuh 


Mari kita menanam budi 


Sarat perahu muat pinang 
Singgah berlabuh di Kuala Daik 
Jahat berlaku lagi dikenang 
Inikan pula budi yang baik 


Bunga cina di atas batu 
Daunnya lepas ke dalam ruang 
Adat budaya tidak berlaku 
Sebabnya emas budi terbuang 


“ Pantun Jenaka 


Contoh: 


Sakit kaki ditikam jeruju 
Jeruju ada di dalam paya 
Sakit hati memandang susu 


Susu ada dalam kebaya 


Di mana kuang hendak bertelur 
Di atas lata dirongga batu 

Di mana Tuan hendak tidur 
Di atas dada dirongga susu 


Jika kamu beli belimbing 
Jangan lupa beli durian 
Walaupun saya ceking 
Tetapi saya yang terkeren 
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“ Pantun Kepahlawanan 


Contoh: 


Kalau orang menjaring ungka 
Rebung seiris akan pengukusnya 
Kalau arang tercorong ke muka 


Ujung keris akan penghapusnya 


Esa elang kedua belalang 
Takkan kayu berbatang jerami 
Esa hilang dua terbilang 
Takkan Melayu hilang di bumi 


Adakah perisai bertali rambut 
Rambut dipintal akan cemara 
Adakah misai tahu takut 
Kami pun muda lagi perkasa 


“ Pantun Kias 


Contoh: 


Di sana gunung di sini gunung 

Di tengah-tengahnya pulau Jawa 
Wayangnya bingung Dhalangnya bingung 
Yang penting bisa ketawa 


Berburu kepadang datar 
Dapatkan rusa belang kaki 
Berguru kepalang ajar 

Bagaikan bunga kembang tak jadi 


Ayam sabung jangan dipaut 
Jika ditambat kalah laganya 
Asam di gunung ikan di laut 
Dalam belanga bertemu juga 
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“ Pantun Nasihat 


Contoh: 


Padang temu padang baiduri 
Tempat raja membangun kota 
Bijak bertemu dengan jauhari 


Bagaikan cincin dengan permata 


Di gunung sana kau suka berlibur 
Di gunung sini kau suka tertawa 
Bila sudah masuk kubur 

Hanya amal yang dibawa 


Kayu cendana di atas batu 

Sudah diikat dibawa pulang 

Adat dunia memang begitu 

Benda yang buruk memang terbuang 


“ Pantun Percintaan 


Contoh: 


Ikan sepat dimasak berlada 
Kutunggu digulai anak seberang 
Jika tak dapat di masa muda 


Kutunggu sampai beranak seorang 


Limau purut lebat dipangkal 
Sayang selasih condong uratnya 
Angin ribut dapat ditangkal 
Hati yang kasih apa obatnya 


Coba-coba menanam mumbang 
Moga-moga tumbuh kelapa 
Coba-coba bertanam sayang 


Moga-moga menjadi cinta 
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“ Pantun Peribahasa 


Contoh: 


Kehulu memotong pagar 
Jangan terpotong batang durian 
Cari guru tempat belajar 


Jangan jadi sesal kemudian 


Pohon pepaya di dalam semak 
Pohon manggis sebasar lengan 
Kawan tertawa memang banyak 


Kawan menangis diharap jangan 


Berakit-rakit ke hulu 
Berenang-renang ke tepian 
Bersakit-sakit dahulu 


Bersenang-senang kemudian 


“ Pantun Perpisahan 


Contoh: 


Duhai selasih janganlah tinggi 
Kalaupun tinggi berdaun jangan 
Duhai kekasih janganlah pergi 
Kalaupun pergi bertahun jangan 


Kalau ada sumur di ladang 
Bolehlah kita menumpang mandi 
Kalau ada umurku panjang 
Bolehlah kita bertemu lagi 


Pucuk pauh delima batu 
Anak sembilang di tapak tangan 
Biar jauh di negeri satu 


Hilang di mata di hati jangan 
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“ Pantun Teka-teki 
Contoh: 


Kalau Tuan Muda teruna 
Pakai seluar dengan gayanya 
Kalau Tuan bijak laksana 
Biji di luar apa buahnya 


Kalau Tuan bawa keladi 
Bawakan juga si pucuk rebung 
Kalau Tuan bijak bestari 
Binatang apa tanduk di hidung? 


Terendak bentan lalu dibeli 

Untuk pakaian saya turun ke sawah 
Kalaulah Tuan bijak bestari 

Apa binatang kepala di bawah? 


2. Puisi 


Puisi (dari bahasa Yunani kuno: 1o10/10w (poito/poi6) adalah 
seni tertulis dimana bahasa digunakan untuk kualitas estetiknya untuk 


tambahan, atau selain arti semantiknya. 


Menurut Dresden puisi adalah sebuah dunia dalam kata. Isi 
yang terkandung di dalam puisi merupakan cerminan pengalaman, 
pengetahuan, dan perasaan penyair yang membentuk sebuah dunia 
bernama puisi. Kesusastraan, khususnya puisi, adalah cabang seni yang 
paling sulit untuk dihayati secara langsung sebagai totalitas. Elemen- 
elemen seni ini ialah kata. Sebuah kata adalah suatu unit totalitas utuh 
yang kuat berdiri sendiri. Puisi menjadi totalitas-totalitas baru dalam 
pembentukan-pembentukan baru, dalam kalimat-kalimat yang telah 


mempunyai suatu urutan yang logis. 


Sedangkan menurut Suyuti puisi adalah pengucapan bahasa yang 
memperhitungkan adanya aspek-aspek bunyi di dalamnya, yang meng- 
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ungkapkan pengalaman imajinatif, emosional dan intelektual penyair 
yang ditimba dari kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan 
dengan teknik tertentu sehingga puisi itu dapat membangkitkan 


pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengarnya. 


Sedangkan, unsur-unsur puisi menurut Dick Hartoko adalah puisi 
terdiri dari dua unsur, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi dan 
unsur sintaksis puisi. Unsur tematik atau unsur semantik puisi menuju 
ke arah struktur batin sedangkan unsur sintaksis mengarah pada struktur 
fisik puisi. Struktur batin adalah makna yang terkandung dalam puisi 
yang tidak secara langsung dapat dihayati. Struktur batin terdiri dari: 


. Tema » Nada dan suasana 


“ Perasaan » Amanat atau pesan 


Struktur fisik adalah struktur yang bisa kita lihat melalui bahasanya 
yang tampak. Struktur fisik terdiri dari: 


“ Diksi “ Pengimajian 
“ Kata konkret “ Bahasa figuratif atau majas 
“ Versifikasi « “Tata wajah 


Penekanan pada segi estetik suatu bahasa dan peng-gunaan 
sengaja pengulangan, meter dan rima adalah yang membedakan puisi 
dari prosa. Namun perbedaan ini masih diperdebatkan. Beberapa ahli 
modern memiliki pendekatan dengan mendefinisikan puisi tidak sebagai 
jenis literatur tapi sebagai perwujudan imajinasi manusia, yang menjadi 


sumber segala kreativitas. 


Baris-baris pada puisi dapat berbentuk apa saja (melingkar, zig-zag, 
dll). Hal tersebut merupakan salah satu cara penulis untuk menunjukkan 
pemikirannya. Puisi terkadang juga hanya berisi satu kata/suku kata yang 
terus diulang-ulang. Bagi pembaca hal tersebut mungkin membuat puisi 
tersebut menjadi tidak dimengerti. Tapi penulis selalu memiliki alasan 


untuk segala “keanehan yang diciptakannya. Tak ada yang membatasi 
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